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Islamic Social Reporting adalah bentuk tanggung jawab sosial perusahaan 
baik terhadap pihak internal maupun ekternal yaitu meliputi pihak di dalam 
perusahaan maupun terhadap pihak di luar perusahaan yaitu para pemegang saham, 
manager, karyawan maupun masyarakat dan lingkungan. Banyak faktor yang 
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting di antaranya Islamic 
Corporate Governance dan Profitabilitas. Islamic Corporate Governance merupakan 
bentuk tata kelola perusahaan yang berkaitan dengan struktur maupun mekanisme 
perusahaan dalam mencapai tujuan. Dalam penelitian ini Islamic Corporate 
Governance menggunakan indikator  ukuran dewan komisaris, komposisi dewan 
komisaris dan komite audit. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 
untuk mendapatkan laba dengan sumber daya yang di milikinya. Dalam penelitian ini 
profitabilitas menggunakan indikator return on asset (ROA). 
 Penelitian ini menguji pengaruh Islamic Corporate Governance dan 
Profitabilitas (yang di presentasikan dengan return on asset) terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
dari perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index tahun 2014-2018. Terdapat 
16 perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi linier berganda dan hasilnya menunjukan secara simultan 
Islamic corporate governance dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting, sedangkan secara parsial Islamic corporate 
governance dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting. Hal tersebut di karenakan dengan tingginya 
tingkat profitabilitas dan tatakelola perusahaan yang baik maka perusahaan dapat 
melakukan  pengungkapan Islamic social reporting juga akan menjadi baik. 
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A. La,ta,r Bela,ka,n,g Ma,sa,la,h 
Seirin,g berkemba,n,gn,ya, za,ma,n, kon,sepcorpora,te socia,l respobility 
(CSR) buka,n, ha,n,ya, digun,a,ka,n, un,tuk sistem kon,ven,sion,a,l sa,ja,a,ka,n, teta,pi 
berkemba,n,g da,n, di gun,a,ka,n, oleh sistem Isla,m. Corpora,te socia,l respobility 
a,da,la,hperja,n,jia,n, berkela,n,juta,n, oleh dun,ia, bisn,is un,tuk bertin,da,k seca,ra, etis 
da,n, berkon,tribusi pa,da, pen,gemba,n,ga,n, ekon,omi komun,ita,s loka,l a,ta,u 
komun,ita,s ya,n,g lebih lua,s,bersa,ma,n,den,ga,n, men,in,gka,tka,n, sta,n,da,r hidup 
pekerja, da,n, kelua,rga, mereka,.
1
 
Corpora,te socia,l respon,bilitya,ta,u ya,n,g serin,g di sebut CSR juga, da,pa,t 
dia,rtika,n,CSR a,da,la,h terka,it den,ga,n, lemba,ga, ya,n,g seca,ra, suka,rela, 
men,gin,tegra,sika,n, perha,tia,n, lin,gkun,ga,n, da,n, sosia,l ke da,la,m opera,si da,n, 
in,tera,ksin,ya, den,ga,n, pa,ra, pema,n,gku kepen,tin,ga,n,, ya,n,g lebih berta,n,ggun,g 
ja,wa,b a,ta,s ta,n,ggun,g ja,wa,b hukum orga,n,isa,si..
2
 Ja,di CSR merupa,ka,n, ben,tuk 
ta,n,ggun,gja,wa,b sosia,l sua,tu perusa,ha,a,n, terha,da,p lin,gkun,ga,n, da,n, kea,da,a,n, 
sosia,l. CSR Merupa,ka,n, sistem ya,n,g di a,dopsi oleh kon,ven,sion,a,l seda,n,gka,n, 
dida,la,m Isla,m men,ggun,a,ka,n, ISR. 
Da,la,m prin,sip sya,ria,h Isla,m,a,spek pen,gun,gka,pa,n, ha,rus men,ca,kupa,spek 
ma,teria,l, mora,l, da,n, spiritua,l ya,n,g men,empa,tka,n, hubun,ga,n,a,n,ta,ra, ma,n,usia, 
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da,n, Tuha,n,, ma,n,usia, da,n, ma,n,usia,, da,n, ma,n,usia, da,n,a,la,m. Oleh ka,ren,a, itu 
diperluka,n, kera,n,gka, kerja, pela,pora,n, berda,sa,rka,n, prin,sip sya,ria,h da,la,m 
memba,n,gun, Isla,mic Socia,l Reportin,g (ISR). La,pora,n, in,i dibua,t un,tuk 
memen,uhi tujua,n,a,kun,ta,bilita,s da,n, tra,n,spa,ra,n,si, tida,k ha,n,ya, un,tuk pa,ra, 
pen,ga,mbil keputusa,n, Muslim, teta,pi juga, memba,n,tu perusa,ha,a,n,, teruta,ma, 
perusa,ha,a,n, ya,n,g dia,n,gga,p ma,suk da,la,m da,fta,r sya,ria,h.
3
A,ccoun,tin,g a,n,d 
A,uditin,g Orga,n,iza,tion, for Isla,mic Fin,a,n,cia,l In,stitution,s (A,A,OIFI) ya,n,g 
merupa,ka,n, orga,n,isa,si in,tern,a,sion,a,l ya,n,g berwewen,a,n,g da,la,m pen,eta,pa,n, 
sta,n,da,r a,kun,ta,n,si,a,udit, ta,ta, kelola,, da,n, etika, sya,ria,h un,tuk in,stitusi keua,n,ga,n, 
sya,ria,h di dun,ia, tela,h men,eta,pka,n, item-item Isla,mic Socia,l Reportin,g.
4
 
Perkemba,n,ga,n, pa,sa,r moda,l sya,ria,h di In,don,esia,, dimula,i den,ga,n, 
pemben,tuka,n, Ja,ka,rta, Isla,mic In,dex (JII). Ja,ka,rta, Isla,mic In,dex (JII) a,da,la,h 
in,deks sa,ha,m Sya,ria,h ya,n,g terdiri da,ri 30 sa,ha,m Sya,ria,h pa,lin,g likuid 
da,n,memiliki ka,pita,lisa,si pa,sa,r ya,n,g besa,r. Berda,sa,rka,n, da,ta, ya,n,g diperoleh 
da,ri 2014-2018,a,da, 16 perusa,ha,a,n, ya,n,g pern,a,h men,ja,di kon,stituen, JII. 
Ta,bel 1.1 
Kode Profita,bilita,s 
2014 2015 2016 2017 2018 
A,DRO 0,041 0,035 0,074 0,112 0,096 
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A,KRA, 0,055 0,068 0,064 0,071 0,082 
A,SII 0,09 0,06 0,07 0,08 0,08 
BSDE 0,142 0,065 0,053 0,112 0,033 
ICBP 0,111 0,113 0,131 0,117 0,141 
IN,CO 0,096 0,028 0 -0,142 0,042 
IN,DF 0,064 0,042 0,061 0,06 0,054 
KLBF 0,146 0,151 0,145 0,145 0,135 
LPKR 0,07 0,02 0,01 0,01 0,01 
PGA,S 0,270 0,201 0,167 0,188 0,215 
SMGR 0,162 0,118 0,102 0,033 0,06 
SMRA, 0,01 0,06 0,03 0,02 0,03 
TLKM 0,15 0,14 0,162 0,165 0,131 
UN,TR 0,091 0,063 0,08 0,101 0,125 
UN,VR 0,439 0,39 0,394 0,393 0,474 
WIKA, 0,052 0,071 0,047 0,035 0,039 
Da,ri ta,bel tersebut diketa,hui ba,hwa,sa,n,ya, profita,bilita,s  perusa,ha,a,n,-
perusa,ha,a,n, ya,n,g seca,ra, kon,sisten, terda,fta,r di JII cukup besa,r, ya,itu sebesa,r 
0,474 un,tuk profita,bilita,s  terbesa,r da,n, -0,142un,tuk profita,bilita,s terkecil. 
Perusa,ha,a,n,seba,ga,i en,tita,s ya,n,g beropera,si den,ga,n, men,era,pka,n, prin,sip 
ekon,omi umumn,ya, tida,k ha,n,ya, berorien,ta,si pa,da, pen,ca,pa,ia,n, la,ba, ma,ksima,l, 
teta,pi juga,berta,n,ggun,gja,wa,b terha,da,p piha,k-piha,k ya,n,g terka,it. Pa,sa,r moda,l 
sya,ria,h ya,n,g berkemba,n,g pesa,t tela,h membua,t perusa,ha,a,n,-perusa,ha,a,n, ya,n,g 
terma,suk da,la,m Ja,ka,rta, Isla,mic In,dex (JII) diha,ra,pka,n, da,pa,t men,ya,jika,n, 
4 
 
dimen,si religius da,la,m pen,gun,gka,pa,n, la,pora,n, ta,hun,a,n, ya,n,g ditujuka,n, un,tuk 
memberi ma,n,fa,a,t ba,gi pa,ra, pema,n,gku kepen,tin,ga,n, Muslim. Oleh ka,ren,a, itu, 
diperluka,n, sta,n,da,r seja,uh perusa,ha,a,n, ya,n,g terda,fta,r di Ja,ka,rta, Isla,mic In,dex 
(JII) membua,t la,pora,n, ta,n,ggun,g ja,wa,b sosia,l ya,n,g men,ya,jika,n,a,spek 
kea,ga,ma,a,n, da,la,m la,pora,n, ta,hun,a,n, da,la,m men,ya,jika,n, pemen,uha,n, kewa,jiba,n, 
perusa,ha,a,n, sesua,i den,ga,n, sya,ria,h.
5
 
GCG a,ta,u ta,ta, kelola, perusa,ha,a,n, ya,n,g ba,ik a,da,la,h sepera,n,gka,t a,tura,n, 
ya,n,g men,ga,tur hubun,ga,n,a,n,ta,ra, pemega,n,g sa,ha,m, ma,n,a,jemen, (ma,n,a,jer) 
perusa,ha,a,n,, kreditor, pemerin,ta,h, ka,rya,wa,n, da,n, pemega,n,g sa,ha,m in,tern,a,l da,n, 
ekstern,a,l la,in,n,ya, ya,n,g berka,ita,n, den,ga,n, ha,k da,n, kewa,jiba,n, mereka,a,ta,u 
den,ga,n,ka,ta, la,in, sebua,h sistem ya,n,g men,gen,da,lika,n, perusa,ha,a,n,.
6
A,ka,n, teta,pi 
da,la,m prin,sip Isla,m men,ggun,a,ka,n,Isla,mic corpora,te govern,a,n,ce ya,n,g 
men,ga,dopsi da,ri GCG kon,ven,sion,a,l den,ga,n, men,ggun,a,ka,n, prin,sip sya,ria,h. 
Isla,mic Corpora,te Govern,a,n,ce merupa,ka,n, ben,tuk ta,ta, kelola, perusa,ha,a,n,. 
Ta,ta, kelola, sa,n,ga,t di perluka,n, da,la,m perusa,ha,a,n, ka,ren,a, den,ga,n,a,da,n,ya, ta,ta, 
kelola, ya,n,g memperha,tika,n, bebera,pa, kompon,en,a,spek sehin,gga, da,pa,t 
men,in,gka,tka,n, kin,erja, perusa,ha,a,n, da,n, ma,mpu mela,kuka,n,Isla,mic Socia,l 
Reportin,g den,ga,n, ba,ik. Da,la,m Isla,mic Corpora,te Govern,a,n,ce terda,pa,t 
bebera,pa, kompon,en, fa,ktor ya,n,g diduga, kua,t berpen,ga,ruh terha,da,p tin,gka,t 
pen,gun,gka,pa,n, ISR a,da,la,h da,ri segi Isla,mic Corpora,te Govern,a,n,ce ya,itu 
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In,vestmen,t A,ccoun,t Holders,pela,ksa,n,a,a,n, tuga,s da,n, ta,n,ggun,g ja,wa,b Dewa,n, 
Pen,ga,wa,s Sya,ria,h (DPS) serta, kepa,tuha,n, sya,ria,h, ka,ren,a, ta,n,ggun,g ja,wa,b 
sosia,l perusa,ha,a,n, tida,k terlepa,s da,ri sistem ta,ta, kelola, perusa,ha,a,n, ya,n,g ba,ik.
7
 
Perusa,ha,a,n, ha,rus bersedia, memberika,n, pen,gun,gka,pa,n, La,pora,n, Sosia,l 
Isla,m pen,uh ta,n,pa, meliha,t a,pa,ka,h perusa,ha,a,n, tersebut men,ga,la,mi la,ba,a,ta,u 
tida,k. Perusa,ha,a,n, den,ga,n, profita,bilita,s tin,ggi memun,gkin,ka,n, pen,gun,gka,pa,n, 
ya,n,g lebih tin,ggi da,ripa,da, perusa,ha,a,n, ya,n,g memperoleh profita,bilita,s 
ren,da,h. Profita,bilita,s da,n, pen,gun,gka,pa,n, sosia,l ya,n,g lebih lua,s da,pa,t diliha,t 
da,ri sema,kin, ba,n,ya,k keun,tun,ga,n, ya,n,g diperoleh perusa,ha,a,n,, perusa,ha,a,n, 
da,pa,t men,a,n,ggun,g bia,ya, ya,n,g lebih tin,ggi un,tuk mela,kuka,n, 
pen,gun,gka,pa,n,la,pora,n, sosia,l ya,n,g lebih lua,s. 
Profita,bilita,s a,da,la,h kema,mpua,n, perusa,ha,a,n, un,tuk men,gha,silka,n, la,ba,. 
Profita,bilita,s a,da,la,h ra,sio pa,lin,g komprehen,sif da,ri semua, ra,sio ya,n,g a,da, da,n, 
ra,sio in,i men,gga,mba,rka,n, kema,mpua,n, un,tuk berta,ha,n, da,n, sta,bil da,la,m 
mela,n,jutka,n, opera,si di ma,sa, depa,n,.
8
 Profita,bilita,s ya,n,g ba,gus men,a,n,da,ka,n, 
ba,hwa, perusa,ha,a,n, memiliki kecukupa,n, da,n,a, ya,n,g ba,ik sehin,gga, da,pa,t 
men,era,pka,n,Isla,mic socia,l reportin,g den,ga,n, ba,ik.  
Da,ta, ya,n,g a,da, pa,da, Ja,ka,rta,Isla,mic In,dex terda,fta,r a,da, 30 perusa,ha,a,n, 
ya,n,g setia,p ta,hun,n,ya,a,da, ya,n,g listed da,n,a,da, juga, ya,n,g kelua,r. Perusa,ha,a,n, 
ya,n,g terda,fta,r di JII memiliki kewa,jiba,n, un,tuk membua,t la,pora,n, ya,n,g da,pa,t 
                                                          
7
Zayyinatul Khasanah, Agung Yulianto, Islamic Corporate Governance Dan 
Pengungkapan IslamicSocial Reporting Pada Bank Umum Syariah, Accounting Analysis Journal, 
2015. 
8
Ferly Ferdyant, Ratna Anggraini Zr, Erika Takidah, Pengaruh Kualitas Penerapan Good 
Corporate GovernanceDan Risiko Pembiayaan Terhadap ProfitabilitasPerbankan Syariah, Jurnal 
Dinamika Akuntansi Dan BisnisVol. 1, No. 2, September 2014.. 
6 
 
disa,jika,n, un,tuk kepen,tin,ga,n, piha,k terten,tu. Den,ga,n,a,da,n,ya, pela,pora,n, 
keua,n,ga,n, ma,ka, perusa,ha,a,n, juga, wa,jib mela,kuka,n, pela,pora,n,Isla,mic Socia,l 
Reportin,g seba,ga,i ben,tuk ta,n,ggun,gja,wa,b sosia,l.Den,ga,n, ren,ta,n,g wa,ktu 
terten,tu sehin,gga, bisa, diketa,hui ba,ga,ima,n,a, ben,tuk ta,n,ggun,g sosia,l 
perusa,ha,a,n,. 
Da,ri ura,ia,n, dia,ta,s ma,ka, pen,ulis terta,rik un,tuk memba,ha,s perma,sa,la,ha,n, 
pen,elitia,n, ya,n,g berjudul “Pen,ga,ruh Isla,mic Corpora,te Govern,a,n,ce Da,n, 
Profita,bilita,s Terha,da,p Pen,gun,gka,pa,n,Isla,mic Socia,l Reportin,g 
Perusa,ha,a,n, Ya,n,g Terda,fta,r Pa,da, Ja,ka,rta,Isla,mic In,dex (JII) Ta,hun, 
2014-2018”. 
 
B. Rumusa,n, Ma,sa,la,h 
Berda,sa,rka,n, pen,jela,sa,n, da,ri la,ta,r bela,ka,n,g dia,ta,s, ma,ka, rumusa,n, 
ma,sa,la,h da,ri pen,elitia,n, in,i a,da,la,h seba,ga,i berikut : 
1. Ba,ga,ima,n,a,ka,h pen,ga,ruh Isla,mic Corpora,te Govern,a,n,ce terha,da,p 
pen,gun,gka,pa,n,Isla,mic Socia,l Reportin,g pa,da, perusa,ha,a,n, ya,n,g terda,fta,r 
pa,da, Ja,ka,rta,Isla,mic In,dex ta,hun, 2014-2018? 
2. Ba,ga,ima,n,a,ka,h pen,ga,ruh profita,bilita,s terha,da,p pen,gun,gka,pa,n, Isla,mic 
Socia,l Reportin,g pa,da, perusa,ha,a,n, ya,n,g terda,fta,r pa,da, Ja,ka,rta,Isla,mic 
In,dex ta,hun, 2014-2018? 
3. Ba,ga,ima,n,a, pen,ga,ruh Isla,mic Corpora,te Govern,a,n,ce da,n, profita,bilita,s 
terha,da,p pen,gun,gka,pa,n, Isla,mic Socia,l Reportin,g pa,da, perusa,ha,a,n, ya,n,g 
terda,fta,r pa,da, Ja,ka,rta ,Isla,mic In,dex ta,hun, 2014-2018? 
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C. Tujua,n, Pen,elitia,n, 
Tujua,n, da,ri pen,elitia,n, in,i a,da,la,h : 
1. Un,tuk men,ga,n,a,lisis pen,ga,ruh Isla,mic Corpora,te Govern,a,n,ce terha,da,p 
pen,gun,gka,pa,n,Isla,mic Socia,l Reportin,g pa,da, perusa,ha,a,n, ya,n,g terda,fta,r 
pa,da, Ja,ka,rta,Isla,mic In,dex ta,hun, 2014-2018 
2. Un,tuk men,ga,n,a,lisis pen,ga,ruh profita,bilita,s terha,da,p 
pen,gun,gka,pa,n,Isla,mic Socia,l Reportin,g pa,da, perusa,ha,a,n, ya,n,g terda,fta,r 
pa,da, Ja,ka,rta,Isla,mic In,dex ta,hun, 2014-2018 
3. Un,tuk men,ga,n,a,lisis Ba,ga,ima,n,a, pen,ga,ruh Isla,mic Corpora,te Govern,a,n,ce 
da,n,profita,bilita,s terha,da,p pen,gun,gka,pa,n,Isla,mic Socia,l Reportin,g 
seca,ra,bersa,ma,a,n, pa,da, perusa,ha,a,n, ya,n,g terda,fta,r pa,da, Ja,ka,rta,Isla,mic 
In,dex ta,hun, 2014-2018. 
D. Ma,n,fa,a,t Pen,elitia,n, 
Ma,n,fa,a,t da,ri pen,elitia,n, in,i a,da,la,h seba,ga,i berikut : 
1. Seca,ra, teoritis diha,ra,pka,n, pen,elitia,n, in,i semoga, member sumba,n,ga,n, 
pemikira,n, terha,da,p perkemba,n,ga,n, ilmu pen,geta,hua,n, dibida,n,g Ekon,omi 
Sya,ria,h teruta,ma, men,gen,a,i pen,gun,gka,pa,n ,Isla,mic Socia,l Reportin,g pa,da, 
perusa,ha,a,n,. 
2. Seca,ra, pra,ktis diha,ra,pka,n, da,pa,t men,ja,di ma,suka,n, ba,gi pa,ra, pema,n,gku 







A. Teori Agensi  
Kepentingan manajemen dan pemegang saham seringkali 
bertentangan, sehingga dapat terjadi konflik antara keduanya.Hal tersebut 
disebabkan karena manajer mengutamakan kepentingan pribadi. 
Sebaliknya, pemegang saham kurang setuju dengan kepentingan pribadi 
manajer karena pengeluaran tersebut akan menambah biaya perusahaan 
dan menyebabkan penurunan keuntungan perusahaan serta penurunan 
dividen yang diterima. Konflik kepentingan antara manajer dan pemegang 
saham dapat diminimumkan dengan suatu pengawasan yang dapat 
menyejajarkan kepentingan tersebut. Namun, munculnya mekanisme 
pengawasan ini menyebabkan timbulnya suatu biaya yang disebut agency 
cost. Salah satu sudut pandang dari teori agensi adalah conflict resolution 
hypothesis yang menyatakan bahwa perusahaan menggunakan kegiatan 
CSR untuk mengurangi potensi konflik antara manajer dan pihak lainnya 
termasuk pemangku kepentingan, yang akhirnya bisa meningkatkan nilai 




Pendekatan teori keagenan diterapkan dalam islamic governance 
score, yang mengukur dari segi komposisi dewan pengawas syariah. 
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 Jensen, M. & Meckling, W.H. Theory of the firm: Managerial behavior, agency costs, 
and ownership structure. Journal of Financial Economics, 3(4), 1976, h. 305-360. 
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Dewan pengawas syariah dapat meningkatkan pengungkapan CSR karena 
dapat melakukan perbandingan pada beberapa pelaporan perusahaan 
sehingga dapat mengetahui pelaporan manakah yang terbaik. 
 
B. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi berpandangan bahwa terdapat “kontrak sosial”
10
 
antara perusahan dengan lingkungan tempat perusahaan 
beroperasi.Kontrak sosial menjelaskan anggapan dari masyarakat tentang 
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan beroperasi.
11
Teori legitimasi 
berhubungan dengan kepatuhan perusahaan yang terdaftar pada Jakarta 
Islamic Index. Bentuk kepatuhan ini salah satunya diimplementasikan 
dengan melakukan pengungkapan Corporate social responsibility yang 
dapat diproksikan dengan Islamicsocial reporting index dalam laporan 
tahunan. dengan harapan untuk mendapatkan nilai positif dan legitimasi 
dari masyarakat sehingga perusahaan dapat terus bertahan. 
 
C. Teori Stakeholder 
Tata kelola perusahaan islami yang ideal dengan prinsip ekonomi 
islam adalah di kembangkan dengan menggunakan teori stakeholder yaitu 
mengakomodasikan seluruh kepentingan pemangku perusahaan secara 
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Kontrak sosial “perjanjian (secara tertulis) antara dua pihak dalam perdagangan, sewa-
menyewa, dan sebagainya” 
11
Deegan, C. “The legitimising effect of social and environmental disclosures a 






Berdasarkan aturan syariah sesuai dengan hak kepemilikan dan 
kontrak perjanjian islami.
13
Stakeholder adalah semua pihak, internal 
maupun eksternal, yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 
perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan 
demikian, stakeholder merupakan pihak internal maupun eksternal, seperti 
pemerintah, perusahaan pesaing, masyarkat sekitar, lingkungan 
internasional, lembaga diluar perusahaan (LSM dan sejenisnya), lembaga 
pemerhati lingkungan, para pekerja perusahaan, kaum minoritas dan lain 




Dalam penelitian ini, Teori Stakeholder diterapkan pada variabel 
profitabilitas dan ICG.Dua variabel ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab pada para pemegang 
kepentingan. 
 
D. Pengungkapan (disclouser) 
Pengungkapan adalah suatu kerangka untuk kepentingan 
pengungkapan sukarela berdasarkan informasi yang dibutuhkan investor 
data keuangan dan non keuangan, analisis data keuangan dan non 
keuangan, informasi yang berorientasi pada masa depan, informasi tentang 
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 Iqbal Dan Mirakhor, Stakeholder Model Of Corporate Governance In Islamic 
Economic System, Islamic Economic Studies, Vol 11 Juli 2008, h. 43-64 
13
 Lewis, Islamic Corporate Governance, Review Of Islamic Economic, Vol 9, 2005, h.5-
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manajer dan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, latar 
belakang perusahaan, serta dimensi modal intelektual.
15
 
Pengungkapan CSR sangat berhubungan dengan performa 
keuangan di masa depan dan memiliki pengaruh yang baik terhadap 
performa keuangan lembaga tersebut dalam jangka panjang. 
Menurut PSAK Nomor 1 Ayat 74, informasi mengenai manajemen 
dan pemegang saham yang meliputi susunan nama anggota direksi dan 
komisaris merupakan pengungkapan wajib. Begitu pula halnya dengan 
latar belakang perusahaan yang meliputi tujuan perusahaan dan bidang 
usaha utama perusahaan merupakan pengungkapan wajib. 
Selain faktor yang memengaruhi ISR, yaitu ukuran perusahaan, 
keuntungan, umur perusahaan, dan jumlah dewan komisioner.Semakin 
besar ukuran perusahaan maka dampak pengungkapan ISR-nya semakin 
baik.Keuntungan bedampak positif terhadap level pengungkapan 
ISR.Sementara umur perusahaan tidak berdampak signifikan terhadap 
pengungkapan ISR, dan semakin banyak jumlah dewan komisioner tidak 
berdampak signifikan terhadap pengungkapan ISR.
16
 Penelitian tentang 
pengungkapan pelaporan ISR di seluruh perbankan syariah di dunia dan 
menemukan bahwa ada hubungan positif antara level pengungkapan CSR 
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Purnomosidhi, B, Praktik pengungkapan modal intelektual pada perusahaan publik di 
BEJ, Jurnal Riset Akuntansi Indonesia, 9(1), 2006, h. 1-19. 
16
 Lestari, P, Determinants of Islamic Social Reporting in syariah banks: Case of 
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Berdasarkan dari beberapa penelitian yang dilakukan terlebih 
dahulu dapat disimpulkan bahwa pengungkapan adalah memberikan 
informasi baik dalam bidang keuangan ataupun non keuangan kepada 
pihak stakeholder terkait dengan kelangsungan perusahaan dalam jangka 
panjang. 
 
E. Corporate Social Responsibility 
Menurut World Business Council For Sustainable Development 
yang dimaksud dengan Corporate Social Responsibility adalah komitmen 
dunia usaha untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara 
legal, dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan 
peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, sekaligus juga 
peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas. 
Selain itu ISO 26000 sejak peluncuran mengenai Guidance On 
SocialResposibility juga memberikan definisi CSR. Menurut ISO 26000, 
CSR adalah tanggung jaawab sebuah organisasi terhadap dampak-dampak 
dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatan pada masyarakat dan 
lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan dan etis 
yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan 
masyarakat, mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, sejalan 
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 El Halaby, S. & Hussainey, K, The determinants of social accountability disclosure: 




dengan hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional, 
serta terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh.  
Pendefinisian CSR dapat lebih mudah dipahami dengan 
mengembangkan konsep triple buttom lines dengan menambahkannya 
dengan satu line tambahan, yakni procedure. Dengan demikian CSR 
adalah kepedulian perusahaan yang menyisihkan sebagian keuntungannya 
(profit) bagi kepentingan pembangunan manusia (people) dan lingkungan 
(planet) secara berkelanjutan berdasarkan prosedur (procedure) yang tepat 
dan profesional. 
Dalam aplikasinya, konsep 4P ini bisa dipadukan dengan 
komponen dalam ISO 26000.Konsep planet jelas berkaitan dengan aspek 
environment.Konsep people di dalamnya bisa merujuk pada konsep social 
development dan humanright yang tidak hanya menyangkut kesejahteraan 
ekonomi masyarakat (seperti pemberian modal usaha, pelatihan 
keterampilan kerja, dll).Melainkan pula kesejahteraan sosial (semisal 
pemberian jaminan sosial, penguatan aksesibilitas masyarakat terhadap 
pelayanan kesehatan dan pendidikan, penguatan kapasitas lembaga-
lembaga sosial dan kearifan lokal). Sedangkan konsep prosedur bisa 
mencakup organizational governance, labor practices, fair operating 
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1. Manfaat Corporate Social Responsibility 
Tanggung jawab sosial sebagai konsekuensi logis keberadaan 
perusahaan di sebuah lingkungan masyarakat mendorong perusahaan 
untuk lebih pro aktif dalam mengambil inisiatif dalam hal tanggung 
jawab sosial. Pandangan ini tentunya bukan tanpa alasan, karena pada 
dasarnya tanggung jawab sosial akan memberikan manfaat jangka 
panjang bagi semua pihak.
19
 
Adapun manfaat CSR  antara lain yaitu: 
a. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merk 
perusahaan 
b. Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial 
c. Mereduksi risiko bisnis perusahaan  
d. Melebarkan akses sumber daya bagi operasional perusahaan 
e. Membuka peluang pasar bagi perusahaan 
f. Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah;  
g. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders 
h. Memperbaiki hubungan dengan regulator 
i. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan 
j. Peluang mendapatkan penghargaan.20 
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2. Tipe Corporate Social Responsibility 
Ada 3 bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu:  
a. Corporate Philanthrophy 
Tanggung jawab sosial perusahaan disini hanya sebatas 
kedermawanan atau voluntir belum sampai pada kewajiban. 
Bentuk tanggung jawab ini bisa merupakan kegiatan amal, 
sumbangan atau kegiatan lain yang mungkin saja tidak langsung 
berhubungan dengan kegiatan perusahaan 
b. Corporate Responsibility 
Disini kegiatan pertanggungjawaban itu sudah merupakan bagian 
dari kewajiban perusahaan karena ada ketentuan Undang-Undang 
atau bagian dari kemauan dan kesediaan perusahaan. 
c. Corporate Policy 
Disini tanggung jawab sosial perusahaan itu sudah merupakan 
bagian dari kebijakan yang dibuat sendiri oleh perusahaan.
21
 
tipologi peusahaan dan CSRadalah sebagai berikut:  
Berdasarkan proporsi keuntungan perusahaan dan besarnya 
anggaran CSR:  
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 Aida Yulia dan Afrianti, Analisis Perbedaan Pengungkapan Corporate Social 
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1) Perusahaan Minimalis.  
Perusahaan yang memiliki profit dan anggaran CSR yang 
rendah. Perusahaan yang kecil dan lemah biasanya temasuk 
kategori ini. 
2) Perusahaan Ekonomis.  
Perusahaan yang memiliki keuntungan tinggi, namun anggaran 
CSR-nya rendah.Perusahaan besar, namun pelit. 
3) Perusahaan Humanis.  
Meskipun profit perusahaan rendah, proporsi anggaran CSR-
nya relatif tinggi. Disebut perusahaan dermawan atau baik hati. 
4) Perusahaan Reformis.  
Perusahaan yang memiliki profit dan anggaran CSR yang 
tinggi. Perusahaan seperti ini memandang CSR bukan sebagai 
beban, melaiknkan sebagai peluang untuk lebih maju. 
a. Berdasarkan tujuan CSR: apakah untuk promosi atau 
pemberdayaan masyarakat:  
1) Perusahaan Pasif.  
Perusahaan yang menerapkan CSR tanpa tujuan jelas: bukan 
untuk promosi, bukan pula untuk pemberdayaan. Sekedar 
melakukan kegiatan karitatif.Perusahaan seperti ini melihat 
promosi dan CSR sebagai hal yang kurang bemanfaat bagi 
perusahaan. 
2) Perusahaan Impresif.  
17 
 
Perusahaan yang menerapkan CSR lebih diutamakan untuk 
promosi daripada pemberdayan.Perusahaan seperti 
ini lebih mementingkan “tebar pesona” ketimbang “tebar 
karya”. 
3) Perusahaan Agresif.  
Perusahaan yang menerapkan CSR lebih ditujukan untuk 
pemberdayaan ketimbang promosi.Perusahaan seperti ini lebih 
mementingkan kerja nyata ketimbang tebar pesona. 
4) Perusahaan Progresif.  
Perusahaan menerapkan CSR untuk tujan promosi dan 
sekaligus pemberdayaan.Promosi dan CSR dipandang sebagai 





F. Islamic Social Reporting  
Islam sebagai suatu cara hidup (the way of life) memberikan 
panduan bagi umatnya untuk berkembang dan beradaptasi sesuai dengan 
zamannya. Islam memungkinkan umatnya untuk berinovasi dalam 
muamalah, namun tidak dalam akidah dan akhlak.
23
Lembaga yang 
menjalankan bisnisnya berdasarkan syariah pada hakikatnya berdasarkan 
pada filosofi dasar Al-qur’an dan Sunnah.Sehingga hal ini menjadikan 
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dasar bagi pelakunya dalam berinteraksi dengan lingkungan sesamanya. 
Oleh karenanya ikatan hubungan antara institusi dengan lingkungannya 
dalam konsep syariah akan lebih kuat ketimbang dalam konsep 
konvensional, karena pada syariah didasarkan pada dasar-dasar religious.
24
 
Dalam islam ajaran yang paling utama adalah ajaran mengesakan 
Allah (Tauhid). Manusia dengan predikat khalifah Allah di muka bumi 
mengemban amanah atau tugas tertentu yang harus dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab. Ini berarti bahwa penerima amanah dalam 
melakukan segala sesuatu harus berdasarkan pada kesadaran diri (self-
consciousness) bahwa ia sebenarnya adalah khalifah Tuhan di bumi yang 
mempunyai konsekuensi bahwa semua aktivitasnya harus sesuai dengan 
kehendak Tuhan (The Will of God) dan dipertanggungjawabkan kepada-
Nya.
25
 Salah satu bentuk ketakwaan manusia kepada Allah adalah dengan 
tidak membuat kerusakan di muka bumi, sesuai dengan apa yang tertuang 
dalam Al-quran surat Al-A’raf ayat 56: 
               
   
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah)memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidakakanditerima) dan harapan (akan dikabulkan) 
sesungguhnya rahmat Allahamat dekat kepada orang-oang yang 
berbuat baik. 
 




Triyuwono, Iwan. Implementasi Nilai Keadilan Dalam FormatMetafora 
Amanah.(Sharia accounting: Implementation of Justice in aform of trust Metaphor),Jurnal 
Akuntansi dan Audiiting Indonesia, 2006). 
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Ayat tersebut mengindikasikan bahwa manusia tidak 
diperkenankan untuk merusak muka bumi dan segala isinya.Oleh karena 
itu manusia sebagai khalifah Allah SWT memiliki tanggung jawab untuk 
memelihara ciptaan Allah. Tanggung jawab tersebut merupakan wujud 
dari konsep akuntabilitas dalam ekonomi islam. Akuntabilitas di 
maksudkan untuk menghasilkan pengungkapan yang benar, adil dan 
transparan. Akuntabilitas tidak hanya ditunjukan kepada pemangku 
kepentingan, tetapi juga kepada Allah sebagai sang pemilik amanah utama. 
Salah satu bentuk tanggung jawab (akuntabilitas) dalam perspektif 
ekonomi Islam adalah pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
sesuai dengan prinsip Syariah. 
Istilah Islamic Social Reporting atau yang lebih dikenal dengan 
singkatan ISR menggunakan prinsip syariah sebagai landasan dasarnya, 
dimana konsep ini adalah standar pelaporan kinerja sosial perusahaan yang 
lebih menekankan kepada keadilan, sosial dalam pelaporannya selain 
pelaporan terhadap lingkungan, karyawan, dan kepentingan-kepentingan 
lainnya. Konsep ISR ini lahir pada tahun 2002 dan digagas oleh Hannifa 
dan Hudaib pada penelitiannya dengan hasil tulisan yang diberi judul 
“Social Reporting Disclosure : An Islamic Perspective”. Kemudian di 
kembangkan oleh para peneliti selanjutnya seperti Rohana Othman, Azlan 
Thani, Raditya pada tahun 2009 di Malaysia dan sampai saat ini konsep 
ISR ini masih tetap dikembangkan. Konsep ISR tidak hanya merupakan 
alat bantu pengambilan keputusan bagi pihak pemangku kepentingan 
20 
 
muslim melainkan juga untuk membantu perusahaan dalam melakukan 
dan memenuhi kewajibannya terhadap Allah Subhanaahu wa Ta’ala dan 
masyarakat. 
26
Islam mengatur seluruh sendi kehidupan manusia di muka 
bumi, merangkum seluruh aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun 
sosial (muamalah). Ada lima nilai universal, yakni :tauhid (keimanan), 
„Adl (keadilan), Nubuwwah (kenabian), Khilafah (pemerintahan) dan 
Ma‟ad (hasil) yang merupakan dasar inspirasi untuk menyusun dan 
membuat teori-teori ekonomi Islam.
27
Tauhid merupakan landasan dasar 
dari ajaran Islam. 
Penggagas ISR membuat sebuah kerangka konseptual ISR dimana 
pada kerangka tersebut juga menunjukkan konsep etika dalam Islam yang 
terdiri dari sepuluh konsep antara lain iman (faith),taqwa (piety), amanah 
(trust), ibadah (workship), khilafah (vicegerent),ummah (community), 
akhirah day of reckoning,adl (justice) dan zulm (tyranny), halal 
(allowable) dan haram (forbidden), serta I‟tidal (moderation) dan israf 
(extravagance). Menurut konsep etika dalam Islam tersebut terbentuk 
akuntabilitas dalam perspektif Ekonomi Islam yaitu pelaporan 
tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan prinsip syariah. Kerangka 
tersebut tidak hanya berguna bagi para pembuat keputusan muslim, tetapi 
juga berguna bagi perusahaan dalam memenuhi pertanggungjawabannya 
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terhadap Allah SWT dan masyarakat. Kerangka ini dikenal dengan Islamic 
Social Reporting (ISR). 
Prinsip syariah dalam ISR menghasilkan aspek-aspek material, 
moral, dan spiritual yang menjadi fokus utama dari pelaporan sosial 
perusahaan.Islamic Social Reporting (ISR) merupakan perluasan dari 
pelaporan sosial yang tidak hanya berupa keinginan besar dari seluruh 
masyarakat terhadap peranan perusahaan dalam ekonomi melainkan 
berkaitan dengan perspektif spiritual.ISR lebih menekanan terhadap 
keadilan sosial dalam pelaporannya selain pelaporan terhadap lingkungan, 
kepentingan minoritas dan karyawan.
28
 Jadi pada hakikatnya seorang 
muslim harus menerima segala ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
Syariat Islam berdasarkan dua sumber utama yaitu Qur’an dan Hadits yang 
menjadi dasar dalam setiap aspek kehidupan seorang muslim dan sangat 
berpengaruh dalam kemakmuran muslim yang lain.
29
 
Haniffa mengatakan bahwa tujuan dari ISR adalah: 
1. Sebagai bentuk akuntabilitas kepada Allah SWT dan masyarakat. 
Bentuk akuntabilitas yang dimaksud, seperti: 
(a) Menyediakan produk yang halal dan baik,  
(b) Memenuhi hak-hak Allah dan masyarakat,  
(c) Mengejar keuntungan yang wajar sesuai dengan prinsip Islam,  
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(d) Mencapai tujuan usaha bisnis,  
(e) Menjadi karyawan dan masyarakat,  
(f) Memastikan kegiatan usaha yang berkelanjutan secara ekologis,  
(g) Menjadikan pekerjaan sebagai bentuk ibadah 
2. Meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan menyajikan 
informasi yang relevan dengan memerhatikan kebutuhan spiritual 
investor muslim atau kepatuhan syariah dalam pengambilan 
keputusan. Bentuk transparansinya adalah: 
(a) memberikan informasi mengenai semua kegiatan halal dan haram 
dilakukan. 
(b) memberikan informasi yang relevan mengenai pembiayaan dan 
kebijakan investasi. 
(c) memberikan informasi yang relevan mengenai kebijakan karyawan 
(d) memberikan informasi yang relevan mengenai hubungan dengan 
masyarakat. 
(e) memberikan informasi yang relevan mengenai penggunaan sumber 
daya dan perlindungan lingkungan.  
Ada lima tema pengungkapan Indeks ISR menurut Haniffa  yaitu 
Tema Pendanaan dan Investasi, Tema Produk dan Jasa, Tema 
Karyawan, Tema Masyarakat, dan Tema Lingkungan Hidup.
30
 
Berikut adalah enam tema pengungkapan dalam kerangka indeks ISR: 
(a) Investasi dan Keuangan  
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Item pengungkapan yang termasuk dalam tema investasi dan 
keuangan adalah pengungkapan mengenai informasi atas sumber 
keuangan dan investasi perusahaan apakah mengandung interest-
fee (riba) dan speculative-fee (gharar) yang sangat diharamkan 
dalam Syariah islam. Selain itu terdapat juga pengungkapan 
mengenai zakat, kebijakan atas pengapusan piutang tak tertagih, 
dan pernyataan nilai tambah dari manajemen (Othman et. al, 
2009).Pada kondisi lingkungan bisnis sekarang ini, untuk 
menghindari transaksi riba dan gharar termasuk hal yang sulit 
untuk dilakukan oleh beberapa perusahaan karena mereka harus 
terlibat dengan aktivitas yang melibatkan organisasi luar negeri 
ataupun sistem ekonomi politik yang berlaku.Dalam kondisi yang 
darurat, salah satu pemikiran memperbolehkan adanya transaksi 
riba secara temporer sampai kondisi ekonomi tidak lagi didominasi 
oleh kapitalisme. Di sisi lain terdapat pula 33 madzhab yang 
berpendapat bahwa bunga (riba) hanya diperbolehkan pada situasi 
ekstrim yang membahayakan jiwa manusia. 
(b) Produk dan Jasa  
Item pengungkapan yang termasuk dalam tema produk dan jasa 
adalah pengungkapan atas pertanggungjawaban perusahaan 
terhadap produk yang diperjualbelikan.Othman menyatakan bahwa 
semua produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan haruslah bebas 
dari kategori haram dan harus diidentifikasi kehalalnnya, selain itu 
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produk dan jasa yang ditawarkan juga harus aman dan terjamin 
kualitasnya. Informasi pengungkapan lain yang masuk dalam tema 
ini adalah pengungkapan mengenai produk yang ramah 
lingkungan. Allah SWT menciptakan alam supaya manusia dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga seharusnya manusia tidak 
merusak alam baik secara langsung maupun tidak langsung. 
(c) Karyawan  
Othman memaparkan bahwa masyarakat islam ingin mengetahui 
apakah karyawan-karyawan perusahaan telah diperlakukan secara 
adil dan wajar melalui informasi-informasi yang diungkapkan, 
seperti upah, karakteristik pekerjaan, jaminan keselamatan dan 
kesehatan, pendidikan dan pelatihan, kesetaraan hak, dan 
lingkungan kerja. Dalam Al-Quran terdapat ayat yang menyatakan 
mengenai konsep gaji, yang artinya: 
            
             
Dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya sertaorang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 
itu, dan kamu akandikembalikan kepada Allah Yang Maha 
Mengetahui akan yang ghaib danyang nyata, lalu 






(d) Masyarakat  
Dalam penelitian ini item-item yang termasuk ke dalam tema 
masyarakat meliputi pemberian sedekah atau donasi, pemberian 
beasiswa, sukarelawan dari kalangan karyawan, pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, pemberdayaan kerja bagi siswa lulusan 
sekolah atau kuliah, pengembangan dalam kepemudaan, 
peningkatan kualitas hidup, kepedulian terhadap anak-anak, 
mensponsori berbagai kegiatan positif yang dilakukan masyarakat 
seperti kegiatan kesehatan, olahraga, hiburan, pendidikan, dan 
agama. Menurut Haniffa konsep dasar yang melandasi tema ini 
adalah ummah, amanah, dan ‘adl. Konsep tersebut menekankan 
pada pentingnya saling berbagi dan meringankan beban orang lain. 
Selain itu tema masyarkat ini dinilai sebagai kontribusi yang harus 
dilakukan oleh perusahaan terkait dengan konsep keberlanjutan dan 
pertumbuhan ekonomi. 
(e)  Lingkungan  
Item ini memberikan pengungkapan mengenai tindakan perusahaan 
terkait dengan lingkungan. Tema ini didasarkan pada konsep 
kesimbangan, pertengahan, dan tanggung jawab untuk menjaga 
lingkungan hidup, sehingga informasi yang terkait penggunaan 
sumber daya dan program-program yang dilaksanakan untuk 
melindungi lingkungan hidup harus diungkapkan oleh perusahaan  
26 
 
Adapun item-item yang termasuk ke dalam tema lingkungan dalam 
penelitian ini adalah konservasi lingkungan, kegaiatan mengurangi 
efek pemanasan global (global warming) yang dapat dilakukan 
melalui pengelolaan limbah, pengelolaan air bersih, dsb dan item 
mengenai pernyataan audit lingkungan.Kemudian dikembangkan 
oleh Othman et al. dengan menambahkan satu tema pengungkapan, 
yaitu tema Tata Kelola Perusahaan.
31
 
G. Islamic Corporate Governance 
Kinerja dari institusi dipengaruhi oleh bagaimana tata kelola 
terhadap usahanya atau yang lebih dikenal dengan Good Corporate 
Governance (GCG).Pada institusi syariah GCG lebih dikenal dengan 
istilah Islamic Corporate Governance, dimana ada dua aspek dalam 
pelaksanaannya. Pertama adalah kepatuhan terhadap hukum Islam dimana 
setiap pelaksanaan bisnis harus disesuaikan dengan etika dan prinsip-
prinsip Islam, yang kedua adalah bagaimana perusahaan dapat 
menyediakan satu set kelengkapan organisasi, pastinya yang sesuai dengan 
prinsip ekonomi dan keuangan Islam yang berdampak langsung pada 
kebijakan dan pelaksanaan organisasi, seperti dilarangya konsep riba 
dalam pelaksaan bisnis, penyaluran dana zakat serta penyelenggaraaan 
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Islamic Corporate Governance mempertimbangkan efek hukum 
syariah dan prinsip ekonomi dan keuangan Islam pada praktek dan 
kebijakan, misalnya pada lembaga zakat, pelarangan spekulasi, dan 
pengembangan sistem ekonomi yang didasarkan pada bagi 
hasil.
33
Pengambilan keputusan yang dilakukan melebihi konteks corporate 
governance konvensional yang mencakup pemegang saham, supplier, 
kreditur, konsumen, pesaing, dan karyawan
34
. Tujuan utama Islamic 




Perbankan syariah, lembaga keuangan mikro syariah, dan lembaga 
keuangan syariah non bank merupakan contoh perusahaan yang 
mengaplikasikan konsep corporate governance dalam Islam.Hal yang 
membedakan corporate governance di perbankan syariah dibandingkan 
dengan perbankan konvensional adalah hadirnya Dewan Pengawas 
Syariah dalam struktur corporate governance-nya.Menurut PBI No. 
11/33/2009 tentang pelaksanaan good corporate governance bagi Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, Dewan Pengawas Syariah 
                                                          
32
Lewis, Islamic Corporate Governance, Review Of Islamic Economic, h.1 
33
 Bhatti, Maria & Ishaq Bhatti, Development in Legal Issue of Corporate Governance in 
Islamic Finance, Journal of Economic & Administrative Sciences. Vol 25 (1), 2009, h. 67-91. 
34
 Lewis, Mervyn, Accountability and Islam, Conference Paper presented at Fourth 
International Conference on Accounting and Finance in Transition Adelaide, April 10-12, 2006. 
35
Hasan, Zulkifli, Corporate Governance: Western and Islamic Perspectives, International 
Review of Business Research Papers. Vol. 5 (1), 2009, h. 277-293. 
28 
 
memiliki fungsi untuk memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta 
mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah. 
Corporate governance tidak hanya berkaitan dengan struktur, 
tetapi juga dengan mekanisme corporate governance.Mekanisme yang 
membedakan antara perusahaan konvensional dan syariah adalah 
mekanisme pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dalam 
perusahaan syariah didasarkan pada hukum Islam yaitu Al Qur’an dan 
Sunah Rasullullah saw, sedangkan perusahaan dengan corporate 
governance konvensional lebih menekankan kesesuaian dengan undang-
undang dan peraturan pemerintah.
36
 
1. Prinsip-prinsip corporate governance dalam Islam  
Untuk menyampaikan wahyu Allah swt pada umatnya, para rasul 
dibekali dengan empat sifat wajib yaitu shiddiq, amanah, tabligh, dan 
Fathanah.Keempat sifat wajib rasul tersebut menjadi sifat 
kepemimpinan dalam Islam
37
.Karena itu pula, empat sifat wajib rasul 
tersebut dijabarkan dalam aplikasi Islamic Corporate Governance 
yang didasarkan pada hukum Al Qur’an dan Hadist. Prinsip-prinsip 
corporate governance dalam Islam meliputi:  
a. Shiddiq  
Shiddiq berarti jujur artinya apa yang disampaikan adalah keadaan 
yang sebenarnya. Orang dengan karakteristik seperti ini merasa 
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bahwa Allah selalu ada untuk mengawasi perilakunya, sehingga ia 
menjadi takut untuk melakukan dusta. Kejujuran merupakan salah 
satu pilar utama dalam corporate governance secara Islam. 
Beberapa dasar hukum tentang sifat shiddiq ini adalah:  
 
             
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar” 
(QS AITaubah:[9]: 119). 
 
Corporate governance dalam Islam menekankan kejujuran dalam 
ucapan dan tindakan yang merupakan satu kesatuan.Tidak ada lagi 
korupsi apabila sifat shiddiq ini dimiliki dan diaplikasikan. 
Perusahaan akan berkembang lebih baik karena bisnis menjadi 
lebih bersih, fair, tidak ada penipuan serta kedzaliman.  
 
b. Amanah  
Amanah berarti dapat dipercaya, tidak ingkar janji dan bertanggung 
jawab.Apa yang telah disepakati akan ditunaikan dengan sebaik-
baiknya. Sikap ini memberikan kepercayaan dari pihak eksternal 
dan internal perusahaan. Kepercayaan pihak lain terhadap 
30 
 
perusahaan memberikan implikasi seperti investasi, pembiayaan, 
dan image atau reputasi. Dasar hukum sifat amanah yang 
digunakan dalam corporate governance secara Islam adalah:  
          
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat dan janji 
janjinya” (QS AI-Mu’minun [ 23]: 8). 
 
Amanah berarti pula menjaga komitmen.Menciptakan komitmen 
lebih mudah dari pada memeliharanya, karena komitmen 
membutuhkan niat tulus dan integritas serta loyalitas. Sikap 
amanah akan mendatangkan rezeki karena stakeholder menjadi 
percaya pada perusahaan.  
c. Tablig  
Tablig berarti menyampaikan.Hal ini berarti menyampaikan 
kebenaran. Kalau dahulu rasul menyampaikan wahyu Allah swt, 
maka sekarang umat muslim wajib pula menyampaikan kebenaran. 
Allah swt memerintahkan menegakkan yang makruf dan mencegah 
yang munkar serta berlaku bijaksana pada kedua urusan tersebut. 
Dengan sikap tablig diharapkan dapat menjadi pimpinan yang 
bijaksana sehingga mengerti mana yang benar dan mana yang salah 
sehingga dapat mengajak yang lain ke arah kebenaran.  
d. Fathanah  
31 
 
Fathanah berarti cerdas.Penelitian-penelitian tentang corporate 
governance yang dikaitkan dengan kecerdasan atau kompetensi 
dapat dilihat dari prestasi kerja, pengalaman, pendidikan, masa 
kerja, dan pelatihan yang diikuti.Perusahaan membutuhkan orang 
yang cerdas sebagai SDM-nya. Dengan kecerdasan yang dimiliki, 
maka permasalahan perusahaan akan teratasi, sehingga kinerja dan 
nilai perusahaan akan meningkat. Pada masa rasul, kecerdasan 
diperlukan untuk menyampaikan wahyu Allah swt kepada 
umatnya. Tidak semua umat menerima apa yang diajarkan dan 
disampaikan rasul. Karena itulah, diperlukan kecerdasan untuk 
menghadapi kaum tersebut.  Sifat fathanah akan mendukung ketiga 
sifat lain dalam Islamic Corporate Governance. Karena dengan 
sifat fathanah, maka pemimpin akan menjadi bijaksana, terbuka 
wawasan berpikirnya, mampu menghadapi perubahan jaman, 
mampu menggunakan peluang untuk kemajuan perusahaan, 
mampu menghadapi tantangan, memperbaiki kelemahan dan 
mempertahankan kelebihan yang dimiliki perusahaan. Kecerdasan 
yang dimaksud meliputi kecerdasan intelektual dan spiritual. 
2. Perbandingan Corporate Governance Dalam Islam Dengan 
Corporate Governance Konvensional  
Prinsip-prinsip Corporate Governance konvensional 
sebenarnya telah tercakup dalam prinsip-prinsip Islamic Corporate 
Governance.Transparansi merujuk pada shiddiq, akuntabilitas merujuk 
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pada shiddiq dan amanah, responsibility merujuk pada amanah, tablig, 
dan fathanah, fairness merujuk pada shiddiq dan amanah. Hal yang 
perlu digaris bawahi adalah meskipun prinsip-prinsip Corporate 
Governance konvensional tercakup dalam prinsip-prinsip Islamic 
Corporate Governance bukan berarti keduanya adalah hal yang sama. 
Karena dasar hukum yang digunakan berbeda maka pelaksanaan dan 
aplikasinyapun akan berbeda. Berdasarkan perbandingan prinsip-
prinsip tersebut, prinsip-prinsip yang digunakan dalam Islamic 






Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan  
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada. 
Manajer ingin meyakinkan kepada pemilik atau investor tentang 
profitabilitas yang dapat dicapai agar mereka meningkatkan kompensasi 
untuk manajer, sehingga manajemen melakukan pengungkapan yang lebih 
luas.
39
Penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara profitabilitas dengan tingkat pengungkapan ISR.
40
 Sementara 
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penelitian lain menemukan bahwa ukuran perusahaan, industri, dan 
keuntungan memengaruhi pengungkapan ISR.
41
 
Sementara itu Profitabilitas merupakan rasio kemampuan 
perusahaan memperoleh keuntungan dan untuk melihat keefektifan 
manajemen suatu perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya.Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen 
menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggung jawaban 
sosial. Perusahaan yang berada pada posisi menguntungkan akan 
cenderung melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas dalam 
laporan tahunannya. Profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan dan untuk melihat keefektivan 
manajemen suatu perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin tinggi kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga akan semakin luas 
pengungkapan yang dilakukan perusahaan.
42
 
Profitabilitas adalah rasio yang paling komprehensif dari 
keseluruhan rasio yang ada dan rasio ini menggambarkan kemampuan 
bank untuk bertahan dan stabil dalam melanjutkan operasionalnya di 
kemudian hari. Abdul Ghafar Ismail dalam bukunya yang berjudul Money, 
Islamic Banks, and The Real Economy, menjelaskan “It makes 
nodifference whether the banks are looking at single or dual objectives 
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such as profit andsocial motives; all reputable Islamic banks strive for 
sustainability and profitability”. Tidak ada perbedaan apakah bank syariah 
melihat dari tujuan mencari keuntungan (profitmotive) atau tujuan sosial 
(social motive) atau keduanya, namun semua bank syariah yang memiliki 
reputasi tinggi akan berusaha keras untuk menjaga kestabilan dan 
ketahanan institusinya dengan mencapai profitabilitas yang baik. Selain 
itu, deposan dan investor hanya mencari bank syariah yang memiliki 
potensi ketahanan dan kestabilan yang baik.Oleh karena itu, profitabilitas 
yang baik sangat penting untuk dicapai setiap bank syariah.
43
 
Pengertian rasio profitabilitas yaitu “the profitability ratios are 
intended to measure how efficiently the firm uses itsassets and how 
efficiently the firm manages its operations”. Rasio profitabilitas 
dimaksudkan untuk menilai seberapa efisien perusahaan menggunakan 
asetnya dan seberapa efisien perusahaan mengelola operasionalnya.
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Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 




Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 
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kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba selama satu periode 
tertentu dengan mengelola berbagai sumber daya yang dimilikinya seperti 
aset dan modal secara efektif dan efisien. 
Dari berbagai pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa 
profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba.Dengan memiliki profitabilitas yang tinggi maka suatu 
perusahaan di harapkan dapat melakukan tanggungjawabnya secara baik 
terhadap pihak dalam maupun luar perusahaan.Tujuan dari suatu lembaga 
baik bank atau perusahaan adalah untuk mencapai 
Profitabilitas.Tercapainya profitabilitas merupakan salah satu komponen 
yang di jadikan standar perusahaan telah berhasil. 
 
I. Penelitian Dahulu yang Relevan 
Penelitian sebelumnya mengenai Pengaruh Islamic Corporate 
governance (X1), Profitabilitas (X2), Terhadap Pengungkapan Islamic 
Social Reporting (Y) diantaranya adalah sebagai berikut: 
Penelitian Raditya (2012) menyatakan bahwa umur perusahaan 
dapat mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting.Hasil 
penelitian yang dilakukan selama kurun waktu 2009-2010 membuktikan 
bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan Islamic Social Reporting, sedangkan ukuran perusahaan 
dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 
Islamic Social Reporting.Namun, dalam penelitian Karina dan Yuyyeta 
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(2014) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting. 
Ali Rama, Analisis Determinan PengungkapanIslamic Social 
Reporting: Studi KasusBank Umum Syariah Di Indonesia, 
Equilibriumpenelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sejumlah 
variable yaitu ukuran bank, umur bank, profitablitas dan leverage terhadap 
pengungkapan Islamic Social reporting (ISR) pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia dari periode 2010 sampai 2012. Pengungkapan ISR dilakukan 
dengan cara analisis konten melalui metode skoring. Penelitian ini 
menemukan bahwa hanya variabel ukuran bank yang berpengaruh 
signifikan positif terhadap pengungkapan ISR pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia.Semakin besar aset yang dimiliki oleh bank 
syariah maka semakin tinggi penguungkapan ISR-nya. 
Nurlaila Harahap, Dkk, Pengaruh Islamic Social Reporting (Isr), 
UmurPerusahaan Dan Kepemilikan Saham Publik TerhadapProfitabilitas 
(Roa) Pada Perusahaan Yang Terdaftar DiJakarta Islamic Index (Jii) 
Tahun 2010-2014, mengamati dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi Profitabilitas (ROA) pada perusahaan yang dikelola dalam 
Jakarta Islamic Index (JII) dari tahun 2010 sampai 2014. Faktor-faktor 
yang diuji dalam penelitian ini adalah Islamic Social Reporting (ISR), 
Usia perusahaan dan kepemilikan saham publik sebagai variabel 
independen, dan profitabilitas (ROA) sebagai variabel depeden. Sampel ini 
terdiri dari dua puluh perusahaan, yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
37 
 
(JII) dan telah mengirimkan laporan keuangannya ke Bapepam pada 
periode 2010-2014.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 
purposive sampling.Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda.Penelitian ini menggunakan uji F untuk mengetahui 
pengaruh simultan antara ISR, umur perusahaan dan kepemilikan 70 
saham publik terhadap ROA.Penelitian ini juga menggunakan uji-T untuk 
menguji korelasi parsial masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Menurut hasil analisis T-test, menunjukkan bahwa 
semua variabel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas 
(ROA) 
Namun dalam penelitian Suta dan Laksito (2012) serta Rosiana, 
Arifin dan Hamdani (2015) menyatakan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh pada luas informasi pada pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan wajib maupun sukarela. Rita Rosiana, Bustanul Arifin 
dan Muhammad Hamdani dalam kajian yang berjudul “Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Islamic Governance Score 
Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting ”, mengatakan bahwa 
hasil menunjuk ke sebuah ukuran perusahaan (bank) yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan pelaporan sosial Islam, 
sedangkan sisanya tidak berpengaruh. 
Melihat penelitian-penelitian yang telah di lakukan terlebih dahulu 
memiliki kesamaan dalam melakukan penelitian terhadap indikator 
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profitabilitas, akan tetapi terdapat perbedaan dalam terhadap penelitian 
yang akan di lakukan penulis. Dalam penelitiannya akan menggunakan 
variable Islamic Corporate Governance untuk melakukan pengungkapan 
Ialamic Social Reporting. Dengan menggunakan indikator Dewas syariah, 
Komite audit, komisaris, dan rapat audit. Penelitian terdahulu juga 
menggunakan objek penelitian Bank. 
 
J. Kerangka Teoritik  
Meningkatnya pelaksanaan CSR dalam konteks islam 
menyebabkan semakin tinggi pula keinginan perusahaan membuat 
pelaporan Islamic Social Reporting. Dalam hal ini kajiannya berkaitan 
dengan Islamic Corporate Governance dan profitabilitas.Islamic 
Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang meliputi 
adanya ukuran komisaris, komposisi dewan komisaris dan komita audit 
yang mejadi bagian dari tata kelola perusahaan yang baik sehingga dapat 
melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial dengan baik. Selanjutnya 
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 







Kerangka pemikiran penelitian 
           
      H1 




K. Hipotesis Penelitian 
1. Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting 
Suatu perusahaan harus memiliki tata kelola yang  baik manajemennya 
termasuk hubungan terhadap pihak internal maupun eksternal. Dengan 
manajemen yang baik maka kepentingan stakeholder pun akan 
terjamin. Bentuk tata kelola perusahaan yang baik maka dapat 
meningkatkan pengungkapan tanggungjawab baik pihak terkait di 
dalam maupun di luar perusahaan, misalnya seperti karyawan, 
masyarakat dan lingkungan. 
H1: Tingkat ICG yang diwakili oleh dewan syariah, komite audit, 
dewan komisaris dan rapat audit berpengaruh positif dan signifikan 







2. Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
Dalam konsep analisis fundametal, investor menggunakan informasi 
yang disampaikan dalam laporan keuangan untuk melakukan penilaian 
terhadap saham perusahaan. Investor akan bereaksi positif terhadap 
pengumuman yang merupakan kabar baik, misalnya kenaikan laba, 
yang akan berpengaruh terhadap peningkatan harga saham perusahaan. 
Return on Asset (ROA) sering dijadikan alat untuk menilai 
keberlangsungan usaha perusahaan. Nilai rasio Return on Asset (ROA) 
yang besar menandakan bahwa nilai profit yang dihasilkan perusahaan 
juga besar sehingga perusahaan dapat melakukan Islamic Social 
Reporting dengan baik. Profitabilitas, menurut Hannifa dan Cooke 
hubungan yang positif antara profitabilitas dan pengungkapan sosial 
yang lebih luas dapat dilihat dari semakin banyaknya keuntungan yang 
diperoleh suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dapat 
menanggung biaya yang lebih tinggi untuk membuat pengungkapan 
laporan sosial yang lebih luas.
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H2: Tingkat profitabilitas yang diwakili oleh return on assets (ROA) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap pengungkapan 
islamic social reporting. 
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